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ABSTRAKSI

Penelitian tentang terak itik petelur ini dilakukan di Desa Semboro Kecamatan
Semboro Kabupaten Jember pada masa produksi antara Januari sampai dengan Juli
2000. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rata-rata pendapatan bersih
pelani tiap ckor itik dan efisiensi biaya usaha. Untuk menghasilkan itik yang
produktifitasnya tingei, pemeliharaannya harus secara wfensif Namun kebanyakan
petani itik petelur di Desa Semboro memelihara itik secara digembalakan sehingga
mendapatkan hasil yang kurang maximal. Hasil produksi yang tinggi akan meningkatkan
pendapatan petani. Kegiatan proses produksi selalu terkait dengan penggunaan faktor
produksi ( input ). Untuk mencapai produksi yang tinggi agar pendapatan petani
meningkal maka input dan sumber daya yang digunakan akan berpengaruh terhadap
hasil yang akan dicapai. Oleh karena itu hasil produksi yang tinggi ditentukan oleh
pengeunaan faktor-faktor produksi. Faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap
tingkat produktifitas antara lain input yang digunakan yaitu bibif, makanan pokok,
makanan tambahan, kandang, obat-obatan dan tenaga k?e.rja serta skala produksi yang
telah dicapai. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan study
literature. Sampel yang diambil 40 orang dari sekitar 100 orang peternak terdiri atas 20
orang dari strata 1, 11 orang dari strata 2 dan 9 orang dari strata 3. Metode analisis
data yang dignnakan adalah analisis pendapatan dan efisiensi biaya usaha Kata
kuncinya adalah biaya kandang, biaya pakan, biaya makanan tambahan, biaya tenaga
kerja dan biaya listrik.Kesimpulannya bahwa usaha tani itik petelur tingkat penerimaan
dan penggunaan biaya lebil baik pada petani yaug menggunakan cara dikandangkan
dengan makanan tambahan konsentrat walanpun menggunakan tingkat biziya yang lebih

besar.
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1. PENDAHULUAN

1.1 .Latar Belakang Masalah

Indonesia sampai saat ini masith merupakan negara dengan struktur ekonomi
yang agrarig, artinya sebagian besar penduduk mempunyai mata pencaharian di gektor
perfanian. Salah safu amanat pembanguoan selamn perfaman yaitu pembangunan
peternakan  dalam REPELITA IV adalah peningkatan usaha diversifikasi dan
ekstensifikasi ternak didukung oleh usaha pengembangan dan 'pemanfaaxan ilmu
pengetahuan dan tekhnologi. Pembangunan peternakan diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan petani peternak, mendorong diversifikasi pangan dan perbaikan mutu gizi
masyarakat.

Menjelang berakhimya Pembangunan Jangka Panjang I banyak dicanangkan
mengenai kualitas bangsa Indonesia. Kualitas bangsa Indonesia akan dipengaruhi oleh
unsur utama yaitu masalah gizi yang cukup untuk disantap dalam setiap hari.
‘Menyinggung upaya peningkatan gizi secara nasional , standart kecukupan gizi yang
disepakati saat ini adalah karbohidrat 2500 kalori per kapita per hari dan protein 55
gram per kapita per hari dimana 20% nya berasal dari protein hewan.

Kebutuhan akan protein hewani dapat dipenuhi melalui pemanfaatan sumber
daya alam olch masyarakat yang lazim disebut usaha tani peternakan. Ternak besar
untuk menghasilkan telur dan daging belum banyak dilaksanakn oleh petani. Menurut
Mastanegara dkk (1988 :10) petani berskala kecil di Indonesia umumnya
mengutamakan usaha tani tanaman pangan sedangkan usaha tani laimya misalnya
berkebun, memelihara ikan dan beternak merupakan usaha pelengkap. |

Pemerintah telah mencanangkan program intensifikasi peternakan tradisional
untuk meningkatkan kelrampilan belernak disamping penyediaan modal usaha dan
penggunaan bibit unggul. Petani dalam menyelenggarakan usaha taninya berusaha agar
hasil panennya banyak. Menurut Soekartawi ( 1987 : 45 ) usaha tani yang baik adalah
usaha tani yang produktif dan efisien. Usaha tani yang produktif berarti produktifitasnya

tinggi. Usaha tani yang efisien adalah usaha tani yang secara ekonomis menguntungkan.
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Penanganan usaha tani yang tidak efisien menyebabkan tingginya biaya produksi
yang berakibat rendahnya pendapatan dari petani. Untuk itu perlu dilakukan peningkatan
efisiensi biaya usaha tani dengan penghitungan alokasi biaya yang matang guna
memaksimalkan usaha tani tersebut. Penggunaan biaya yang besar akan mengurangi
pendapatan dari petani sedangkan dengan biaya yang kecil menyebabkan usaha tani
kurang mendapat penanganan intensif yang berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas
usaha tani, maka penggunaan faktor-faktor produksi harus dialokasikan secara optimal
( Nicolson Walter, 1995 : 16).

Keadaan geografis Indonesia yang berawa, banyak air dan banyak lahan
pertanian menyebabkan itik dapat berkembang dengan pesat. Itik merupakan salah satu
komoditas fernak unggas vang telah memasyarakat dan tersebar di Indonesia. Menurut
Rasyal, Moh (1999:18) pada tahun 1999 kenaikan populasi itik mencapai 6,66%
sedangkan kenaikan produksi telurnya mencapai 13,83%.Untuk mengetahui jumlah
populasi itik, produksi telur dan konsumsi telur selama tahun 1988-1999 dapat dilihat
pada tabel 1
Tabel 1.  Jumlah populasi itik, produksi telur, konsumsi telur selama tahun  1988-

1999 di Indonesia

Tahun Populasi Itik Produksi Telur Konsumsi  per
B {000 ekor) 1tik {000 ton) kapita (keg/th)

1988 26.032 12.180 244

1989 27.480 12.520 2.57

1990 30.120 15.715 2.85

1991 37.240 22.000 2.91

1992 38.731 22.248 3.02

1993 40.551 25.335 3.33

1994 43.429 ; 30.389 3.58

1995 46.321 i 34.583 4.46 -
1996 49.520 37.853 4.65

1997 50.097 39.000 4.72

1998 52.650 42.500 4.96

1959 55.750 48.378 5.1

Sumber : Rasyaf,Moh. disederhanakan dari Aziz (1999)
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. Usaha tani itik petelur kebanyakan masih dikelola secara tradisional/secara
angon.ltik digembalakan ke sana kemari tergantung di daerah mana ada panen. Dengan
pengelolaan secara tradisional produksi telurnya hanya mencapai 90-120 per ekor per
tahun atan sekitar 40% - 50% , sedangkan apabila dikelola secara intensif produksi
telurnya mencapai 365 butir per ekor per tahun atau sekitar kurang lebih 80% - 90%.

Perawatan 1tik lebih mudah dibandingkan fernak wunggas lamnnya. Menurut
Cahyono,Bambang {1999:1) untuk beternak itik petelur secara intensif tidak diperiukan
kandang khusus atan tempat berenang khusus. Persyaratan kandang antara lain hams
jauh dari kebisingan karena itik akan mengalami strees bila mendengar suara ramai
dan dalam kondisi demikian itik akan berhenti bertelur. Cukup mendapat sinar
matahari, udara segar dan keadaan tenang.

Prospek pengembangan dan peningkatan produksi itik petelur mempunyai masa
depan yang baik terutama dilinjan dari segi pemasaran,maka pengembangan usaha
ternak itik petelur perlu diupayakan dengan segala potensi yang memungkinkan. Usaha
pengembangan dan peningkatan produksi telur itik dapat dilaksanakan melalui
perbaikan genetis dikemukakan oleh Rasyaf,Moh (1999 42).

Ada beberapa hal pokok yang perlu menjadi pertimbangan utama dalam
pengembangan usaha tani itik petelur di Indonesia yaitu :

1. permintaan telur itik dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, jika dilihat pada
kenaikan konsumsi masyarakat pada telur itik

2. jenis itik tidak terlalu menuntut perawatan sulit dibandingkan jenis unggas lainnya,
misalnya ayam dan burung puyuh. Itik lebih tahan penyakit dibandingkan kedua
ungeas tersebut

3. berat telur itik rata — rata 65 — 70 gram per butir, cukup besar untuk ukuran unggas(
Semakin besar ukuran telur berarti semakin banyak kandungan gizi di dalamnya

4. telur itik lebih mudah dalam pengawetannya misalnya dijadikan telur asin.

Desa Semboro salah satu desa di Kecamantan Semboro Kabupaten Jember

merupakan sentra ternak itik petelur dimana keadaan geografis dan iklim pada daerah
tersebut sangat cocok untuk dilakukan usah atani itik petelur Namun petani itik petelur


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dengan cara digembalakan pengelolaan usaha taninya tidak dibekali kemampuan dan
ketrampilan dengan orientasi bisnis artinya peternak itik petelur dengan cara
digembalakan belum bisa mengalokasikan faktor-faktor produksi secara tepat dengan
perhitungan ekonomis sehingga belum bisa mencapai efisiensi dan memaksimalkan

pendapatan peternak itik petelur.

1.2 Rumusan Masalah

Kondisi peternak itik petelur di Desa Semboro Kecamatan Semboro Kabupaten
Jember pada umumnya mer-niliki sedikit faktor produksi seperti tanah, modal atanpun
ketrampilan sehingga kemampuan untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar
menjadi terbatas. Selain itu usaha ternak itik petelur yang dilakukan masih dengan cara
tradisional maksudnya itik digembalakan untuk mencari makan sendiri, sedangkan
peternak yang menggunakan cara modern yaitu dengan cara dikandangkan dengan
pemberian makan secara rutin dan teratur. Hal ini dapat dilihat dari jumlah petani yang
sebagian besar memelihara itik petelur dengan cara digembalakan dan produksi telur
rata-rata sekitar 50%-80% dari total populasi per hari.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka masalah
yang perlu diteliti tentang rata-rata pendapatan bersih per ekor itik petelur yang
diterima petani selama satu masa produksi dan bagaiman tingkat efisiensi struktur biaya

usaha ternak yang terjadi.

1.3 Tujusan dan Kegumaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
1. rata-rata pendapatan bersih petani itik pételur gelama satn masa produksi ( 6 bulan)

7. efisiensi biaya pada usaha tani itik petelur
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1.3.2 Kegumaan Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
1. bahan pertimbangan bagi petani itik petelur untuk memilih tekhnologi dalam

pengembangan usaha
2. bahan informasi bagi peneliti berikutnya yang berkaitan dengan masalah ini.
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IL Tinjanan Pustaka

2.1 Penelitian Sebehmeiya

Memurut Cahyono,Bambang(1998:12) yang melakukan penelitian di desa Wujil
Kecamatan Klepu Kabupaten Ungaran pada tahun 1998 menghasilkan kesimpulan
bahwa petani itik petelur di desa Wujil telah mencapai efisiensi biaya yang tinggi
karena mercka memelihara itik secara intensif dengan cara dikandangkan. Usaha tani
itik petelur di desa Wujil sudah dapat dijadikan maia pencaharian utama. Petani itik
petelur di daerah ini sudah sangat maju mengenai tekuik beternak itik secara intensif
Hal ini terlihat dari perlakuan mereka terhadap ternaknya mulai dari kandang sampai
makanan ternak sangal diperhatikan. Kandang ternak atapnya memakai asbes dengan
pertimbangan tahan lama dan dapat menyesuaikan dengan cuaca. Bentuk kandang
berbentuk ren, terbagi atas dua bagian yaitu bagian yang diberi atap asbes untuk tempat
bertedub, tidur dan bertelur sedangkan bagian terbuka tempat untuk makan, minum dan
bernmain-main. Makanan vang diberikan terdiri dari campuran dedak, konsentrat dan
jagung giling Iletign bahan makanan ini dicampur jadi satu, kemudian ransum
diberikan tiga kali sebari yaitu pagi, siang dan sore. Dengan perbandingan ransum
antara konsentrat : jagung : dedak adalah 1 : 2 : 2. Melalui pemeliharaan secara intensif
rata- rata produksi telur tiap petani di desa Wujil per hari mencapai 90 % dari seluruh
populasi. Mereka berpendapat beternai itik secara dikandangkan lebih menguntungkan
untuk jangka panjang. Betemnak itik secara dikandangkan membutuhkan pemikiran yang
tepat dan modal yang besar dibandingkan dengan beternak itik dengan cara
digembalakan. Petani harus mempunyai modal untuk pembuatan kandang, tenaga kerja
dan yang terpenting menyediakan makan tiap hari untuk ternak, sedangkan beternak itik
dengan cara digembalakan modalnya tidak terlalu besar dan tenaga saja. Tetapi apabila
dilihat dari keuntumgan jangka panjang yang akan diperoleh petani, hasil yang diterima
dari beternak itik digembalakan séngai kecil. Produksi telurnya relatif sedikit,
produktifitas itik dalam bertelur lebih pendek dan lebih rawan penyakit.

,
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Berbeda dengan pemeliharaan itik secara tradisional yaitu dengan cara digembalakan,
dengan sistem dikandangkan secara terus menerus itik dapat diharapkan berproduksi
cecara maximal karena dalam pemeliharaan secara intensif ini makanan disediakan
dalam jumlah yang cukup dengan memperhatikan mutu gizi pakan, pengawasan
dilakukan terus menerus baik terhadap itik yang sehat maupun terhadap itik yang sakit.
Kandang dibuat menurut persyaratan yang memadai. Dengan pemeliharaan secara
intensif produksi telunya mencapai 80-50%, sedangkan pemeliharaan secara
tradisional mepurut pengalaman petani produksi telurnya hanya mencapai 60-70%.
Feuntungan lain yang dapat dirasakan dengan pemeliharaan secara intensif adalah
mempermudah di dalam pemberian pakan dan minum, mempermudah dalam

pengumpulan telur dan menghemat tenaga kerja.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Prinsip-prinsip Flononi Pertanian

Menurut Mubyarto(1986:6.) usaha tani adalah suafu organisasi produksl
dimana petani sebagai usahawan mengorganisir alam, tenaga kerja dan modal dengan
tujuan memperoleh hasil. Guna mencapai tujuan tersebut petani harus memiliki
kemampuan untuk memilih salah satu alternatif yang terbaik dari berbagai cara yang
torsedia karena alternatif yang dipilih akan mempengaruhi biaya produksi yang
dikeluarkan, Pada dasarnya memiliki salah satu alternatif yang paling menguntungkan
petani selalu membandingkan antara hasil yang diharapkan dengan biaya yang
dikeluarkan.

Menurut Mubyarto(1989:68) usaha tani yang baik adalah ussha yang produldif
dan efisien. Usaha tani yang produktif artinya ussha tani yang produktifitasnya tihgéi
bila divkur dengan hasil produksi yang dihasilkan dibandingkan faktor produksi yang
digunakan. Suatu faktor produksi yang sama tetapi menghasilkan hasil produksi yang
lebih tinggi. Pengertian produktifitas ini merupaksn ukuran banyaknya hasil yang
diproduksi(output) yang dapat diperoleh dari satu kesatuan faktor produksi.
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Dalam peningkatan hasil produksi selalu terjadi perbedaan antara rata-rata
hasil pofensial dengan rata-rata hasil riel yang dapat dicapai oleh petani. Perbedaan
antara rata-rata hasil riel dengan rata-rata hasil potensial yang dapat dicapai oleh
petani disebabkan oleh dua faktor :

1. faktor-fuktor yang termasuk dalam hambatan biologis yang terdiri dari varietas
bibit/benih dan hama penyakit

2. faltor-fuktor yang termasuk dalam hambatan sosial ekonomi terdiri dari penyuluhan
permodalan dan penyediaan sarana produksi.

Memurut AT Moser (1987:.65) sebagai seorang produsen petani harus
memutuskan lima hal pokok :

Apa yang yang harus dihasilkan
Cara mana yang digunakan
Berapa banyak dari masing-masing barang yang dihasilkan

Kapan harus membeli dan menjual

PR AL |

Dimana harus membeli dan menjual
Setiap petani pada hakekalnya menjalankan sebuah perusahaan pertanian di atas usaha
taninya, karena tujuan setiap petani bersifat ekonomis baik untuk dijual maupun untuk
dikonsumsi keluarganya sendiri.

Pendapatan bersih petani diperoleh dari selisih antara harga jual produksi
dengan biaya usaha yang dikeluarkan , dimana harga jual ditentukan oleh pasar. Harga
pasar terjadi diluar kekuasaan petani yaitu tergantung dari permintaan dan penawaran

akan barang bersangkutan sehingga harga senantiasa berubah-ubah.

2.2.2 Teori Biaya Produksi

Produksi yang tinggl merupakan tujuén akhir dari suatu usaha tani, akan tetapi
belum dapat dikatakan efisien dan dapat meningkatkan pendapatan. Di dalam mengukur
hasil produksi vang dipergunakan »ara petani pada umumnya lebih biasa mengukur
efisiensi usaha tani dari sudut b;samya hasil produksi dan kadang-kadang tidak
memperhitungkan biaya untuk memproduksinya.

7
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Biaya produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan faktor

produksi. Menurut Hernanto,Fadholi (1996:179) ada dua kategori biaya yaitu :

L

biaya tetap(fixed cost) adalah biaya yang penggunaanya tidak habis dalam satu
masa produksi misalnya tanah, pajak , penyusutan

biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang besar kecilnya tergantung kepada
biaya skala produksi. Termasuk diantaranya untuk bibit, obat, upah tenaga kerja,
biaya panen

Menurut Boediono (1993:87) dari segi ongkos dalam hubungannya dengan

tingkat output, biaya produksi dibedakan menjadi :

L.

TFC( tota! fixed cost ) atau biaya tetap total adalah biaya-biaya yang dikeluarkan
produsen berapapun tingkat output yang dihasilkan produsen Walaupun oufput yang

dihasilkan sebesar 0, produsen harus mengeluarkan biaya tersebut

2. TVC( total variabel cost ) atau biaya variabel total adalah biaya-biaya yang

dikeluarkan berubah menurut tinggi rendahnya output yang dibasilkan. Misalnya
biaya vpah, ongkos angkut

3. TC (total cost ) atau biaya tetap adalah penjumiahan dari biaya tetap maupun biaya

4.

variabel Rumus matematikanya :
TC =TFC + TVC

AFC (avearage fixed cost ) atau biaya tetap rata-rata adalah biaya tetap yang
dibebankan pada setiap unit produksi
AFC = TFC

Q
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3. AVC( average variabel cost ) atau biaya fariabel rata-rata adalah semua biaya lain
gelamn AFC y.zulg dibebankan pada setiap unit produksi
TVC
AVC -
Q

6. ATC{ average total cost ) atan biaya {olal rata-raia adalah ongkos produksi dari

setiap unit output yang dihasilkan
TE
ATC =

Q.
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Gambar 1 : DIAGRAM HUBUNGAN BIAYA- BIAYA PRODUKSI
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2.2.3 Teori Perdapatan

Ciri Khas dari kehidupan petani adalah perbedaan pola penerimaan pendapatan
dan pengeluaran. Menurut Mubyarto(1989:35) pendapatan pertanian harus diterima
seliap mmsim panen, sedangkan pengeluaran harus diadakan seliap hari, setiap minggu
atan kadang-kadang dalam waktu yang mendadak sebelum panen tiba.

Usaha tani vang baik adalah usaha fant yang produktif dan efisien. Usaha tant
yang produbkdif berapa produldifitasnya tinggi sedangkan efisien apabila usaha tani
tersebut secara ekonomis menguntungkan. Pada setiap proses produksi petani akan
wenghitung hasil produksinya dan ini gemua dinilai dengan uang. Selanjuinya hasil ini
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Setelah biaya-biaya dikurangkan
barulah petani miemperoleh pendapatan bersih.

Menurut Boediono (1992:210 ) pendapatan (revenue) ndalah penerimaan
produsen dari penjualan oulput. Secara matematis dapat dinnoskan sebagai berikut -

TR =P XQ

keterungan -

P = harga jual produk
TR = jumlah pendapatan yang diterima
Q = jumiah produksi yang dicapai

Jadi dapat dikemulkakan pndapaton yang diterima morupakan selisih antara total
pendupatan yane diterims dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi
atan dengan ruBus |
Y = TR - TC

feterangan

Y = pendapatan bersih

TR = jumlah pendapalan yang diterima

TC = jumlah biaya yang dikeluarkan
Hubungan antara jumiah biaya dengan jumlah biaya dengan jumlal pendapatan dapat

dilihat pada gambar 2
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Hubungan antwa TR, TC, dan n dapat digambarkan sebagai berikut ini

P
h
TR, TC 1

ki

L;«._-;-._-Aﬁmm__ £

Ao
Gambear 2 : Hubungan anfara TR, TCdanx

O
Sumber : Boediono, 1992;105

Dalam jangka pendek terdapat faktor produksi letap, sehingga semua
perubahan output desebabkan bertambahnya atau berkurangnya faktor produksi
rariabel. Pada masa ini perusahaan selalu berusaha memaksimalkan keuntungan.
Judi perusahuan berusaha memaksimuimkan perbedaan antara pendapatan total
atau total revenue (IR) dengan biaya total atau total cost (TC) dengan
mengasumsikan bahwa pendapatan total lebih besar dari pada biaya total,

Dalan g;unb:fr kurva biaya total adalah kurva jangka pendek berdasarkan
atits biaya tetap OB Kurva pendapatan total berupa garis lurus dimulai dari titik -
pusat O. Pada penjualan scbesar Ay, jarak vertikal antara TR dan TC mencapai
maksimum dan oleh karena itu laba yang diperoleh adalah maksimuin. Jika kita
tarik garis singgung kepada kurva TC di titik Ay maka garis itu sejajar dengan

kurva ‘TR, Jadi kemiringan kurva TR dan kurva TC di titik A adalah sama,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

2.2.4 Prinsip Ffisiensi Biaya Usaha
Pengertian dari efisiensi biaya usaha adalah perbandingan yang didapat dari
hasil produksi dengan seluruh biaya yang telah dikeluarkan selama proses produksi
pada waktu tertentu dan dinyatakan dalam persentase. Efisiensi dapat berupa afisiensi
biaya makanan, efisiensi biaya tenaga kerja dan biaya obat-obatan. Efisiensi biaya
adalah cara penggunaan biaya yang minimum dan memperoleh hasil yang maksimum.
Efisiensi biaya dapat diliitung dengan membandingkan keuntungan yang memperoleh
dalam satu masa produksi dengan total biaya yang dikeluarkan dalam satu masa
produksi. Apabila nilai dari perhitungan efisiensi biaya usaha yang dilakukan diperoleh
nilai yang besar atau lebih dari 100 maka biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi menjadi efisien atau memberikan keuntungan.
Menurut Soekartawi { 1987 : 4 ) untuk menghitung efisiensi biaya usaha digunakan
s
TR
EBU = . X 100%
TC

dimana :

EBU = efisiensi biaya usaha

TR = total revenue (Rp)

TC = total cost (Rp)
Kriteria pengambilan keputusan -
EBU > 100% biaya produksi an;; digunakan sudah efisien
EBU < 100% biaya produksi yang digunakan belum efisien
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2.2.5 Beternak Iiik petehm

Menurut Rasyaf, Moh(1999:54) faktor-faktor yang berpengaruh dan perlu diperhatikan

dalam beternak itik petelur secara teklnis adalah :

1.

penentuzan lokasi

lokasi yang dipilih untuk beternak itik harus memenuhi syarai-syarat yang
mendukung usaha budidaya ifik itu sendiri, sehingga produkfifitas itik ~dalam
menghasilkan felur dapat mencapai optimal. Syarat-syarat tersebut adalah : tidak
dekat dengan lapangan terbang, lapangan tembak, jalan raya dan yang terpenting
adalah jauh dari kebisingan karena itik akan mengalami tekanan (stress) bila
mendengar bunyi yang gaduh (ramai) dan dalam kondigi deperti ini itik akan
berhenti bertelur. Tempat kandang harus kering, bersih, cukup mendapat sinar
matahari dan dekat dengan sumber air.

perkandangan

gistern perkandangan yang intensif merupakan salah satu perlakuan yang dapat
membantu mengubah itik menjadi itik bertelur produktif, karena dengan cara
dikmldangk'an tidak banyak energi yang keluar sehingga dapat dimanfaatkan untuk
proses metabolisme tubuh, terulama untuk memproduksi telur. Bentuk kandang yang
paling sesuai untuk itik adalah model kandang ren yang merupakan kandang dengan
umbaran ferbatas dimana kandang yang sebagian diberi atap, sedangkan sebagian
yang lain dibiarkan terbuka yang hanya dibatasi pagar keliling. Bagian kandang
yang, tertutup atap merupakan bagian untuk berteduh, tidur dan bertelur, oleh karena
itu lantai kandang harus diberi alas berupa sekam, jerami atau pasir agar dapat
mencegah telur tidak mudah pecah. Sedangken bagian yang terbuka merupakan
ruang untuk tempat makan, minwm dan bermain. ’
Ukuran luas kandang tidak terlalu sempit , disesuaikan dengan jumlah itik yang
akan dipelihara. Tingkat kepadatan populasi adalah 4 (empat) ekor itik per meter
persegi untuk itik dewasa atan dalam bentuk rumus matematisnya secara sederhana

dapat dituliskan sebagai berikut :
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X
d
dimana
Y = luas tanah yang dibutuhkan (1112)
X = jumlah populasi itik yang dipelihara

3. jenis itik dan kowposisi jumlah emak
jenis itik petelur antara lain je%nis Khaki Campbell, Indian Runners dan Alabio.
Jenis yang berkembang di Indonesia adalah jenis Indian Rumners yang lebih
terkenal dengan sebutan itik Tegal. Diantara ketiga itik ini produktifitas telurnya
yang paling tinggi adalah dari jenis itik Alabio, dalam satu tahun produksi telur
yang dilasilkan dapat mencapai 300 butir per ekor. Sedangkan itik Tegal hanya
mencapai 270 bulir per ekor per tahun. Selain itu komposisi jumlah ternak antara
itik jantan dan itik petelur harus diperhitungkan. Petani biasanya menggunakan
perbandingan 9 : 1 artinya setiap sembilan ekor itik betina membutuhkan satu ekor
itik jantan.
4. ransuin / makanan

metode pemberian ransuim yang digunakan adalah pemberian ransum secra lengkap
dari berbagai jenis makanan. Dalam hal ini semua unsur nutrisi yang dibuat lengkap
ada di dalam makanan yang diberikan itu. Makanan yang diberikan adalah
campuran antara dedak katul, jaguug giling dan sayuran dengan perbandingan 2 :
2 - 1. Sayuran yang diberikan misalnya kangkung, kobis, rumput. Seekor itik
dewasa idealnya membutuhkan 160 gr ransum per hari. Untuk meningkatkan
produkifitas telur dapat ditambahkan makanan berupa bekecot, keong, yuyu,
lemury, blecung, cangkang udang dan lain —lain, Pemberian ransum dilakukan tiga
kali selari sedangkan makanan {ambahan diberikan tiap minggu sekali. Sebelum
pansum diberikan  sebaiknya itik dikeluarkan ke kandang yang berbentuk
sinbaran/terbuka untuk menghindar pecalnya telur akibal diinjuk itik sendiri.
Ransum ditempatkan dalam wadah-wadah sendiri lalu disebar merata di selurub

kandang. Walaupun itik sudah minum dari kolam tempalnya mandi sebaiknya itik
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‘h

0.

i

juga diberi minum dalam wadah sendiri hal ini untuk pencegahan ten‘fnadap penyakit.
Untuk pagi hari ansum diberikan pukul 07.00, siang hari pukul 12.00 dan sore hari
pukul 16.00. '

kebersihan dan sanitasi

untuk menjaga kesehatan  kandang dan kesehatan itik, maka kebersihan kandang
beserta perlengkapannya perlu mendapat perhatian yang serius, hal it untuk
mencegah masuknya berbagai macam penyakit dan parasit yang akan merugikan
usaha peternakan. Pembersiban dilakukan setelah pengambilan telur itik. Sebaiknya
pada waklu wembersikan kandang lempat tidur dan bertelur pintu ditutup dulu
supaya itik tidak masuk dulu.Kandang dibersihkan dari kotoran itik sendiri, karena
kotoran itik merupakan sebab penyakit asal jamur dan parasit. Perbersihan kotoran
bisa dilakukan setiap hari dan membuangnya pada tempat yang jauh pada
penampungan limbah yang telah disediakan, pencucian terhadap tempat makan dan
minum dilakukan setiap hari sehingga kebersihannya dapat selalu terjaga. Dengan
demikian tingkat kematian itik karena penyakit dapat dikendalikan sehingga tidak
akan terjadi penurunan produksi yang mempengaruhi pendapatan ugaha tani.
penyakit dan cara pencegahannya -

beberapa penyakit itik yang lazim dijumpai para pelernak antara lain Coccidiosis,
Coryza, Folera, Infeksi Salmoneia dan Lumpuh. Penyakit-penyakit ini umumnya
menyerang pada usus, pernafasan, mata, hidung dan kaki. Ciri-ciri wmum apabila itik
terkena salah satu penyakit di atas adalah kotoran itik menjadi encer dan berdarah,
itik menjadi lemah , nafsu makan hilang, keluar lendir dari mata dan hidung, lumpuh
pada kaki sayap, bulu mudah rontok Penyebabnya adalah protozoa, bakleri, racun
dan kekurangan vitamin A. Penularannya melalui berbagai macam cara contohny
melalui air minun dan makanan yang sudah tercemar, konlak langsung, pernafasan,
makanan yang sudah busuk, bangkai itik atau binatang lain dan keturunan. Cara
pencegaliannya dapal dilakukan  dengan sanitasi yang baik, menjaga kebersilian
nakanan dan minuman, mengasingkan itik yang terserang penyakit, penyeleksian

benih secara tepat , pemberian  makanan sayur-saynran, menghindari pemberian
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makanan yang sudah busuk. Untuk tindakan preventit petani biasanya mencampurkan
sulfanamida yang merupakan obat sintetik untuk menghambal pengguuaan para amino
benzoic acid atan PABA dari itik tersebut, suatu sen rawa kimia yang dibutuhkan
untuk sintesis asam folik, sehingga mengurangi penggadaan sel buklen. Sulfanamid
ini merupakan obat untuk  menghambat perumbubian  bakteri, tetapi tidak
membunulmya. Walaupun  demikian  yang  namanya obal tetap racun, jadi
pengeunaannya juga rendal sekitar satu tablet untuk 20-30 ekor itik. Pemberian
sulfanamid ini biasanya dicampurkan dengan air minum selama satu minggu sekali.
pengambilan telur itik

itik petelur yang dikelola secara intensif setiap hari akan bertelur, sehingga masa
panen itk petelur adalah seliap hari. Pengambilan telur itik sebaiknya jangan
terlalu pagi dan terlalu siang. Itik bertelur sekitar pukul 05.00 hal ini pengaruh dari
keadaan lingkungannya. Kalau pengambilan telur terlalu pagi ditakutkan akan
menyebabkan kegaduhan dan menyebabkan itik yang lainnya tidak jadi bertelur
karena strees. Tidak boleh terlalu siang untuk mengurangi resiko pecalmya telur

akibat diinjak itik sendiri,

du siklus produksi itik petelur membutulikan wakiu” 34 bulan dengan perincian

svbagar berbut

L.

R

A

10 Lol (300 hari) adalah masa produksi pertama

2 bulan (60 hart ) adalah masa laring pertama

Yang dimaksud dengan laring adalah masa gugur bulu
10 bulan (300 hari ) adalah masa produksi kedua

2 bulun (60 hari) adalah masa laring kedua

10 bulan ( 300 hari) adalah masa produks‘i ketiga

Perbeduan antara masa produksi  dengan masa laring adalah pada masalah

produktifitas telur yang dihasilkan. 7 ntuk masa produksi itik bertelur antara 70-90%

¢

dari jumlal populusi sedangkan pada masa laring sekitar 20-25%6 duri jurilaly

populast.
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1. Metode Penelitian

3.1 Kerangka Penelitian

Penelitian ini untuk menganalisa pendapatan dan efisiensi biaya usaha pada
ugaha tani itik petelur yang akan dilaksanakan di desa Semboro Kecamatan Semboro
selama 6 bulan yaitu mulai dari Januari sampai dengan Juni 2000,

Pengumpulan datanya dengan cara observasi dan wawancara. Sampel yang
diambil sebanyak 40 orang terdiri atas 20 orang petani dengan cara digembalakan, 11
orang dengan cara dikandangkan tanpa makanan tambahan konsentrat dan 9 orang
dikandangkan dengan pemberian makan tambahan konsentrat.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis pendapatan dan efisiensi biaya
usaha.

3.2 Metode Pengambilan Sanypel

Cara pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratifikasi
proporsional random sampling, Pertimbangan memilih metode im karena populasi
terdiri dari sejumlah petani yang memiliki jumlah ternak yang berbeda-beda atan
beberapa sub populasi yang tidak homogen. Menurut Pasaribu, Amudi(1983:230)

menggunakan rumus sebagai berikut :

Nk = £ XK
P
dimana :
Nk = jumlah sampe) pada strata ke-n
Pk = jumlah populasi pada st ta ke-k
p = jumlzh populasi seluruh strata
k = jumlah sampel yang diambil

Dasar klasifikasi yang digunakan adalah cara pemeliharaan. Pengambilan data
sebanyak 40% dari jumlah populasi, sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak 40

orang.

19
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Tabel 2. Jumlah sampe! petani itik petelur

Strata Jumlah Ternak Populasi Petani Sampel
1 101 - 500 4 50 20
i 501 - 800 27 11
11l 8001 - 1200 23 9
Jumlah 100 40

Sumber  : Data survey pendahuluan 2000 (data diolah)

3.3 Jenis dan Smnber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. data primer, diperoleh dari responden secara langsung melalui wawancara
berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disusun.

2. data sckunder, diperoleh dari instansi — instansi yang ada hubungannya dengan
peneclitian ini seperti Dinas Peternakan Jember serta Kecamatan Semboro.

3. study pustaka , diperoleh dari perpustakaan serta penelitian sebelumnya

3.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini bersifat diskriptif maksudnya penelitian ini hanya menggambarkan
dan menjelaskan tentang kenyataan yang ada tanpa bisa melakukan interpelasi sehingga
dalam penelitian ini tidak menggunakan hipotesa. Metode analisis data yang digunakan
adalah :
1. Uniuk mengetahui tingkat pendapatan bersih petani itik petelur menurut Boediono

{1992:210) digunakan rumusan sebagai berikut :
Y=TR - TC

dimana

TR = P X Q

TC = IVC + TEC

Keterangan :

Y = pendapatan bersih usaha tani itik petelur (Rp/kg)
TR = penerimaan kotor usaha itik petelur (Rp)

TC = biaya total yang dikeluarkan dalam usaha tani itik petelur (Rp)
P = harga produk per butir (Rp)

,/’
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Q = jumlah produksi telur yang dihasilkan dalam usaha tani itik petelur (butir)
TVC = total biaya rata — rata (Rp)
TFC = total biayatetap (Rp)

2. Untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan usaha ternak itik petelur memurut
Soekartawi (1987:4) digunakan rumus sebagai berikut :

TR
EBU = — X 100%
TC
Dimana : )
EBU = efisiensi biaya usaha
TR = total penerimaan sebelum dikurangi biaya yang dikeluarkan dalam
usaha tani itik petelur (Rp)
™ = biaya total yang dikelurkan dalam usaha tani itik petelur (Rp).

Kriteria Pengambilan Keputuasan :
EBU > 100% biaya produksi yang digunakan sudah efisien
EBU < 100% biaya produksi yang digunakan belum efisien
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3.5 Definisi Variabel Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran maka dalam penelitian digunakan

terminologi sebagai berikut :

1.

petani/peternak itik petelur adalah peternak itik berskala kecil yang berusaha dalam
kegiatan ekonomi dan berusaha dalam menghasilkan produk telur itik

pendapatan bersih usaha tani itik petelur per hari adalah total pendapatan yang
diperoleh itik dari jumlah produk telur itik yang dihasilkan per hari dikalikan harga
per butir yang diperoleh dikurangi biaya rata-rata yang dikeluarkan selama proses
produksi per hari. )
biaya produksi adalah semua pengorbanan yang dikeluarkan dalam proses produksi
telur baik biaya tetap maupun biaya variabel

efisiensi biaya adalah kemampuan modal untuk menghasilkan keuntungan rata-rata
per ekor itk bagi usaha tani itik petelur

harga produksi adalah nilai dalam Rp yang digunakan untuk mengganti produksi
dalam satuan terfentu

biaya kandang adalah penyusutan dari nilai ekonomis kandang selama satu masa
produksi ditambah dengan pajak tanah.

tingkat kematian itik dianggap 0% karena itik merupakan jenis unggas yang resisten
terhadap penyakit dan apabial terkena penyakit mudah penyembuhannya.
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1V, Analisis Data dan Pembahasan

4.1 Gambaran Unan Desa Semboro
4.1.1 Keadaan Usmm Daerah

Desa Semboro Kecamatan Semboro Kabupaten Jember terletak kurang lebih 35
km dari kota Kabupaten Jember dan 1 km dari kota Kecamatan Semboro. Berada pada
ketinggian 330m dari permukaan air laut dengan subu rata-rata 32C dan curah hujan
tabunan rata-raja 380mm/tahun,

Luas wilayah desa Semboro adalah 792.827 ha yang terbagi menjadi empat
dusun yaitu Semboro Kidul, Semboro Kulon, Semboro Pasar dan Semboro Lor.

Batas-batas desa Semboro secara administratif adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara . desa Sidomulyo, desa Tanggul Kulon
b. Sebelah Selatan : desa Umbulrejo

¢. Sebelal Barat :  desa Sidorejo, desa Rejoagung

d. Sebelah Timur : desa Sidomekar

4.1.2 Keadaan Soslal Fkonomi
a. Keadaan Penduduk

Penduduk desa Semboro berjumlah 13.156 jiwa terdiri dari 6.504 laki-laki dan
6.652 wanita.Keadaan penduduk berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin
diperlihatkan pada tabel 3.

a3
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Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Felamin di Desa

Semboro Fecamatan Semiboro Kabupaten Jember tahunl996

Umur Jenis Felamin Jumlah Jumlah
(tadnunt) (Jiwa) (persen)
[Laki-laki Wanita
0-6 724 837 1527 11,60
7-12 700 744 1444 10,94
13 - 15 g3 w397 780 5,90
16-18 342 434 8606 (65T
19 -25 753 752 1503 11,40
26 - 35 740 RS 1497 11,34
36 45 789 742 1534 11,63
46 -- 30 708 764 1532 11,62
5160 741 749 1490 11882
6l - 75 248 250 498 3,78
76 ke atas 256 260 516 3,9
Jumlah 6.504 0.652 13.156 100

sumber ; data Monograli Desa Semboro dicatat Januari 2000
Dari tabel 2 terlibat bahwa penduduk desa Semboro jumlah penduduk terbanyak
pada usia produktil’ (16 - 60 ) tahun yaitu 8421 jiwa atau 52,5 % terdiri dari 4133 laki-
laki dan 4288 wanita. Komposisi ini  merupakan kowmposisi yang baik  bagi

pengembangan sumber daya manusia dan penyediaan tenaga kerja di daerah tersebut.

b. Mata Pencaharian
Ditinjan dari mata pencaharian, penduduk desa Semboro mewmiliki berbagai
jenig mata pencaharian. Untuk nielihat lebil jelas mengenai jenis dan jumlalnya dapat

dililiat pada tabel 4
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Tabel 4. Jumlah Penduduk Usia Kerja Berdasarkan Mata Pencaharian di Desa

Seboro Kecanaian Semboro Kabupaten Jember 1996

Mata Pencaliarian Jumlah (Jiwa) Persen (%)
Petani 2593 30,79
Pegawai Negri 450 5,34
Sipil

Pegawul Swasla 635 7.54
Pedagang 100 1,19
Tukang 30 0,36
Buruh Tant 4618 54.78
Jumlah 8421 100

Sumber : Data Monografi Desa Semboro dicatat Januari 2000
Dari tabel 4 menggambarkan bahwa mata pencaharian penduduk desa Semboro
sebagian besar bertani (85,57 %), sebagai petani pemilik atau petani penggarap (30,79
%) dan sebagian buruli tani ( 54,78 %). Dengan keadaan demikian maka pembangunan
di desa Sembore diutumakan paca sektor pertanian atau yang menunjang sektor

pertanian.

4 1 .4y Sarana dan Prasarana
a. Prasarana Perbubingan

Prasarang perhubungan merupakan salah satu hal yang sangat menentukan
tingkat pengembangan desa, terutama dalam hubungannya dengan dunia luar, Kemajuan
di bidang sarana perhubungan menunjukkan pula kemajuan perkembangan desa. Desa

Semboro terdiri dari 40 km julan desa, 2 kin jalan kabupaten dan 5 km jalan propinsi.

b. Prasarana [fkononi ¥

Guna meningkatkan produksi pertanian dan kesejahteraan masyarakat di desa
Semboro, maka aparat desa dan masyarakat setempat telah mengusahakan ‘tersedianyu
prasarana ekonomi untuk menunjang sektor pertanian dan sektor di luar pertanian. Cara
ang  ditempuh adalah nwmb:mgun{ dan memberikan fasilitas untuk dimiliki dan
digunakan secara bersama Prasarana ekonomi yang dimiliki desa Semboro terdiri dari

| pasar desa, 29 toko, 32 warung dan 1 Koperasi Unit Désa.
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4.1.& Ieadaan Taah

Luas wilayah desa Semboro sekilar 792.827 ha. Dari luas tersebul sebagian
besar adalab lahan pertanian ( 509.557 ) dan sisanya digunakan untuk pemukiman,
pertokoan perkantoran danlain sebagainya Pengguanaan tanah secara terperinei dapat
dilihat pada tabel 5
Tabel 5. Keadaan Tanah Menurut Penggunaan di Desa Semboro Kecamatan Semboro

Kabupatan Jember 1996

Jenis Pengeunaan Tanalh Luas (ha) Persen (%)
Pemukiman 101.851 12,9
Bangunan 78.605 9,93
Sawah 478.541 60,4
Ladang 10.781 q
Tegal 20.235 2,6
Pertokoun 5.000 0,64
Perkantoran 1.000 0,14
I.ebun Swasta 35.000 4,42
Febun Rakyat 20.000 2,52
Lain-lain 15.765 3
Juinlah 792.827 100

sumber : Data Monografi Desa Semboro dicatat Januari 2000

4.1.% Keadaan Peternakan

Ditinjan dari keadaan geografis desa Semboro memiliki potensi yang baik
untuk perkembangan ternak baik untuk jenis mamalia dan jenis unggas seperti sapi,
kabing, kerbau, ayamn, itik, 1k dan lain sebagainya.

Potenst ini didukuug olelt banyaknya lahan pertanian jenis palawija seperti
padi, jugung. kedelai, kacang lanah yang dapat dipakai untuk mencukupi makanan ternak

tersebul. Untuk 1ebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6.
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Tubel 6. Junlaly Petant 1k Petelar Menurut Jenis Ternaknya di Desa Semboro

Frecamatan Semboro Kabupaten Jember 1996

Jeuis Termak Jumnlah Peternalc Persen
(ckor) (ordng) % )
Sapi 102 3,93
Kambing 72 2,77
Ayam 2300 80,67
Ferbau 20 0,78
Itk 100 3,85
Jumdah 2594 100

Sumber o Data Monografi Desa Semboro dicatat Januari 2000

4.1.6  Usaha Tani Itik Petelr di Desa Senmboro
Telur termasuk protein yang dibutuhkan oleh manusia, seperti telur ayam maka
tehur itik Juga nemiliki beberapa manfaat yang dibutulikan manusia. Pengembangan
usaha tam itk petelur sampai saat ini dirasakan belum banyak mengalami kemajuan
karena pada uninnnya sistent pemelibaraannya masih dilakukan secara tradisional yaitu
itik digembalalan secara berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain seperti
sawal, sungai dun rawa dengan tujuan ik mencart makan sendirl. Makanan yang
diberikan hauya sekedamya saja tanpa wemperhitungkan jumlah dan mutu gizinya.
Setiap akan memulai suatu usaba petani selalu mempunyai alasan. Ada tiga
alasan utama petani di desa Semboro memelihara itik petelur yaitu :
1. untuk menghasilkan vang
beternak itik petelur dapat dijadikan sumber pendapatan keluarga
2. untuk memanfaatkan tanah kosong
wnumnya di daerah pedesaan banyak tansh pekarangan kosong. Petani enggan ¢
mengolahnya, karena kebanyakan tanah pekarangan hanya ditananami singkong yang
hastinya tidak sesuai dengan biaya perawatannya.

untuk mengist waktu luang

()

misalnya para pensiunan, pegawai pabrik dan guru. Kebanyakan petani itik petelur

yang berhasil dunl golongwn int.

MILIK PERPUST ARARR
AS JEMBBR
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Usaha tani itik petelur di desa Semboro memakai dua cara yaitu dengan cara
dikandangkan dan dengan cara digembalakan. Sebagian besar petani di desa Semboro
memakai cara digembalakan karena banyak areal sawah yang ditanamai padi dan
keterbatasan dana.

Petani usaha tani itik petelur memperoleh pengetahuan tentang cara usaha tani
itik petelur secara intensif dari Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Kecamatan Semboro
Kabupaten Jember. Sejak tahun 1999 Departemen Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Jember  memberikan bantuan modal dan pelatihan dalam bentuk Program
Pengembangan Agrobisnis dan Agroindustri tentang pemeliharaan itik secara intensif.
Bantuan modal terdiri atas bantuan benih itik, bantuan pakan , biaya pembuatan kandang
dan pinjaman lmak fanpa bunge Pelatihan diberikan kepada wakil para peternak
berupa tekmk beternak itik peteiur secara intensif dan informasi perkembangan itik
petelur.

Dalam rangka mendukung keberhasilan peternak itk petelur  dibentuk
kelembagaan sosial petani yaitu kelompok ternak yang tiap kelompok beranggotakan 8
{delapan) orang peternak .

Prospek usaha tani itik petelur di masa datang cukup bagus. Sejak krisis
ekonomi tahun 1997 jumlah peternak ayam petelur banyak yang mengalami gagal usaha
karena mahalnya biaya usaha, sehingga jumlah pesaing atau pelaku dalam usaha tani
telur ayam berkurang. Sedangkan kebutuhan akan telur di pasaran tetap bahkan
genderung meningkat. Kekosongan sementara telur ayam dapat digantikan dengan telur

itik. Telur itik selain harganya lebih murah juga lebih tahan lama.

4.2  Pembahasan dan Analisa Data
4.2.1 Deskriptif Hasil Penelitian

Dalam hal ini akan dibahag mengenai masalah-masalah yang mempunyai
hubungan ferhadap usaha tani itik petelur yang meliputi biaya produksi, pendapatan
serta efisiensinya. Pada dasarnya petani akan memproduksi suatu barang apabila dapat
memberikan keuntungan di dalam usahanya serta mempunyai tingkat efisiensi yang
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besar schingga dapat meningkatkan pendapatan petani tersebut. Pendapatan petani yang

akan diteliti pada penelitian ini adalah rata-rata pendapatan bersih yang akan diterima

petani per ekor itik di dalam usaha tani itik petelur selama safu masa produksi selama

6 bulan.yaitu mulai Jannari sampai Juli 2000.

422 Biaya Usaha

Biaya-biaya yang dipergunakan dalam usahatani itik petelur terdiri dari biaya

telap dan biaya variabel. Pembagian antara kedua jenis biaya scbagai berikut :

a.

b.

biaya tetap [
merupakan biaya yang hanya dikeluarkan satu kali dalam satu siklus produks: yang
bes:mxya‘ biaya tetap ini ditentukan oleh banyaknya temak yang dimiliki. Biaya
tetap yang dimaksudkan dalmn usahatani itik petelur adalah biaya kandang . Tiap
100 ekor itik membutuhkan biaya kandang sebesar Rp 88.000. Karena kandang
yang dibuat berumur sampai dengan lima tahun maka biaya yang digunakan adalah
biaya penynsutannya vaitu sekitar Rp 9.300 meliputi biaya sewa (anah dan biaya
perawatan kandang.

biaya variabel

merupakan biaya yang dikeluarkan selama satu siklus produksi yang besarnya

berubah-ubah menurut kebutuhannya.

Biaya variabel terdiri alas :

1y

biaya bibit

biaya bibit tergantung dari umur bibit yang dipelihara. Harga bibit antara itik jantan
dan itik betina berbeda. Untuk itik jantan umur 1 bulan Rp 1000/ckor, umur 2 bulan
Rp 2.500/ekor, umur 3 bulan Rp 3.500/ekor, umur 4 bulan Rp 5.000/ekor dan umur
6 Lulan sekitar Rp 10.000/ekor. Untuk itik betina umur 1 bulan Rp 3.500/ekor, umur
2 bulan Rp 5.000/ekor, wmur 3 bulan Rp 7.000/ekor, umur 4 bulan Rp 9.000 dan
umur 6 bulan Rp 15.000/ckor. Semakin muda umur bibit yang dipelihara maka

semakin besar biaya produksinya.
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2. biaya pakan ternak
pakan ternak yang digunakan adalah dedak, jagung giling dan sayuran. Untuk dedak
sebesar Rp 500/kg, untuk jagung giling sebesar Rp 750 / kg dan sayuran sebesar Rp
250;

3. biaya makanan tambahan
makanan tambahan berupa bungkil kedelai, tepung ikan (lemuru) dan konsentrat.
Makanan tambahan ini berguna umtuk meningkatkan produktifitas itik dalam
menghasilkan telur. Untuk harga bungkil kedelai sebesar Rp 300 per kg, harga
tepung ikan sebesar Rp 750 / kg dan konsentrat sebesar Rp 1500/kg;
4. biaya tenaga kerja
enaga kerja dalam usaba tani itik petelur adalah fenaga kerja yang berasal dari
anggota kelnarga maupun bukan keluarga anggota kelvarga. Kemampuan maksimal
satu orang sekitar 400 ekor itik. Tenaga kerja ini bekerja untuk memberi makan dan
minum, mengambil telur dan membersihkan kandang. Upah tenaga kerja sebesar Rp
7.500/hari sefiap orang, termasuk makan dua kali sehari.
5.biaya transportasi
biaya ini diperlukan pada petani yang beternak dengan cara digembalakan. Apabila
musim panen di daerah Semboro sudah habis, petani mencari daerah lain yang sedang
panen raya. Pada musim tanam Januari sempai Juli 2000 kebanyakan peternak
menggembalakan itik di daerah Banyuwangi dengan tarif kendaraan Rp 50.000 tiap
100 ekor pulang pergi ditambah biaya lain-lain Rp 15.000.
6.biaya obat-obatan
itik mempunyai resistensibilitas tinggi terhadap suatu penyakit, sedangkan petani
umumnya tidak akan memberikan obat-obatan sebelum ternak tersebut sakit. Bia§a
obat-obatan sebesar Rp 5.000 untuk tiap‘ 100 ekor itik setiap bulan.

Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan petani dalam usaha tani itik petelur
selama satu kali siklus produksi dapat dilihat pada lampiran 1, lampiran 2 dan
lampiran 3. Pada lampiran 1 diketahui rata-rata biaya yang dikeluarkan petani pada

{3
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sirata 1 Rp 18.214, 11 pada satu masa produksi. Pada lampiran 2 diketahui rata-rata
biaya produkst yang dikeluarkan pe.ani pada strata 2 Rp 21.068, 18 selama satu masa
produksi dan pada lampiran 3 diketabui rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan
petani pada strata 3 Rp 23.226, 70 selama satu masa produksi.

Rata-rata biaya produksi untuk tiap 100 ekor itik pada strata 1 meliputi biaya
bibit sebesar Rp 1.358.500 , biaya transportasi, biaya angkut ternak dari rumah ke
tempat panen sebesar Rp 65.000, biaya pakan per hari menghabiskan 4 kg dedak
seharga Rp 500/kg dan sayuran 2 kg seharga Rp 250/kg. Biaya makanan tambahan
berupa lemuru adalah tepung yang berasal dari ikan yang sudah rusak sebanyak 2 kg per
minggu seharga Rp 750/kg. Biaya kandang sebesar Rp 9.300/100 ekor itik. Biaya obat-
obatan Rp 5000 per bulan | biaya listrik Rp 1000 per bulan serta biaya tenaga kerja
sebesar Rp 225.000 per bulan per orang. Untuk tiap 100 ckor itik pada strata 2 meliputi
biaya bibit sebesar Rp 6.726.591, biaya pakan per menghabiskan 4 kg dedak seharga
Rp 500/kg dan 2 kg sayoran seharga Rp 250/kg. Biaya makanan tambahan per hari
berupa 2 kg lemuru seharga Rp 750/kg dan 2 kg bungkil kedelai seharga Rp 300/kg.
Biaya obat-obatan sebesar Rp 5000/bulan, biaya kandang Rp 9300, biaya listrik Rp
1000/bulan dan biaya tenaga kerja Rp 225.000/bulan per orang. Untuk tiap 100 ekor
pada strata 3 meliputi biaya bibit sebesar Rp 8.626.222, biaya pakan per hari
menghabiskan 2 kg dedak seharga Rp 500/kg, jagung 2 kg seharga Rp 750/kg dan
sayuran 3 kg seharga Rp 250/kg. Biaya makanan tambahan per hari berupa lemuru 3 kg
seharga Rp 750/kg, 3kg bungkil kedelai seharga Rp 300/kg dan 1 kg konsentrat seharga
Rp 1.500/kg. Biaya obat-obatan sebesar Rp 5000/bulan, biaya kandang Rp 9300, biaya
listrik Rp 1000/bulan dan biaya tenaga kerka Rp 225.000/bulan per orang,

Dari hasil perhitungan rata-rata biaya produksi di atas dapat diketahui baliwal
rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan oleh petani itik petelur pada strata 3 lebih
besar dibandingkan petani itik petelur pada strata 2 dan rata-rata biaya produksi
yangdikeluarkan oleh petani itik petelur strata 2 lebih besar dibandingkan petani itik
petelur strata 1.
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4.2.3 Rata-rata Pendapatan Bersih Usaha tani Itik Petehar

Pendapatan petani dalam penelitian ini adalah keuntungan bersih per ekor itik
yang diterima petani dari usaha tani itik petelur selama satu masa produksi terfentu.
Keuntungan bersih vsaba tani merupakan selisih antara total pendapatan dengan total
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi yang mencerminkan besarnya
keuntungan yang diterima petani selama satu masa produksi.

Komposisi keuntungan bersih usaha tani itik petelur terdiri dari total
pendapatan dan total biaya produksi, dengan demikian penekanan pada komponen biaya
akan memberikan peluang semakin besar terhadap keuntungan bersih yang diharapkan
pefani dari usaha taninya. Tingginya keuntungan bersih yang diharapkan dari usaha tani
tersebut pada akhirnya akan meningkatkan gairah petani untuk mengusahakan usaha tani
ik petelur, sehingga dapat dikatakan bahwa komponen biaya sangat berpengaruh
terhadap peningkatan pendapatan bersih petani.

Hasil analisis data tentang rata-rata keuntungan bersih per ekor antara petani
strata 1, 2 dan 3 dapat dilihat pada. abel 7
Tabel 7 Rata-rata Pendapatan Be;sih per ekor Itik antara Petani Itik Petelur Strata 1, 2

dan 3 di Desa Semboro Pada Satu Masa Produksi Tahun 2000

Jumlah Rala-rala Pendapalan  Rata-rata biaya Rata-rata
Ternak kotor (Rp/ekor) {Rp/ekor) Pendapatan

: Bersih (Rp/ekor)
Strata | 51.921.33 18.214,11 33.542,69
Strata 2 63.938,40 21.068,18 42.890,24
Strata 3 73.886,07 23.228,70 56.314,29

Sumber : Lampiran 7, 8 dan 9

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pendapatan kotor yang diterima petani
dapat diketahui pada lampiran 4, lampiran 5 dan lampiran 6. Pada lmnpirén 4
diketahui rata-rata pendapatan kotor petani itik petelur per ekor itik pada strala 1 Rp
51.921,33 selama satu kali masa produksi. Lampiran 5 diketahui rata-rata pendapatan
kotor petani itik petelur per ekor itik pada strata 2 Rp 63.958.40 selama satu kali masa
produksi. Sedangkan pada lampiran 6 diketahui rata-rata pendapatan kotor petani itik
petelur per ekor itik pada strata 3 Rp 73.886,07 selama satu masa produksi.
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Rata-rata pendapatan bersih yang diperoleh petani itik petelur selama satu masa
produksi { antara Januari-Juli 2000) dapat dilibat pada lampiran 7, lampiran 8 dan
lampiran 9. Pada lampiran 7 diketahui rata-rata pendapatan bersih yang diterima petani
itik petelur pada strata 1 Rp 33.542,69 selama satu masa produksi. Pada lampiran 8
diketahui rata-rata pendapatan bersih yang diterima petani itik petelur pada strata 2 Rp
42.890,24 selama safu masa produksi sedangkan pada lampiran 9 diketahui rata-rata
pendapatan bersih yang diterima petani itik petelur pada strata 3 Rp 56.314,29 selama
satu masa produksi.

Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa rata-rata pendapatan bersih
petani itik petelur pada strata 3 lebih besar dibandingkan dengan petani itik petelur
pada strata 2. Sedangkan rata-rata pendapatan bersih petani itik petelur pada strata 2
lebih besar dibandingkan dengan petani itik petelur pada strata 1.

4.2.4 Ffisiensi Biaya Usaha Tamii Itik Petehr

Efisiensi biaya adalah kemampuan modal untuk menghasilkan keuntungan atau
laba bagi petani dalam usaha tam itik petelur. Efisiensi biaya usaha merupakan salah
satu ukuran keberhasilan usaha tani itik petelur. Petani akan selalu memperhitungkan
pendapatan biaya yang diterima dalam arti mereka akan selalu berusaha agar biaya
yang dikeluarkan selama usaha akan menghasilkan keuntungan yang maximal.

Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya usaha pada usaha tani itik petelur
tidak cukup apabila hanya diukur dengan besarnya pendapatan bersih yang
diperolehnya, walupun keuntungannya bersilnya besar tetapi biaya yang dikeluarkan
juga besar maka nilai efisiensinya akan kecil. Jadi selain pendapatan bersih besamya
biaya juga harus diperhatikan. -

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan di daerah Semboro tentang
efisiensi biaya baik pada Petani strata 1, 2 dan 3 dapat dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8 Efisiensi Biaya Usaha p=» la Usaha Tani Itik Petelur Antara Petani Stratal, 2
dan 3 di desa Semboro Pada Satu Masa Produksi Tahun 2000

Jumlah Rata-rata Pendapatan Rata-rata Biaya Efisiensi Biaya
Ternak bersih(Rp/ekor) (Rp/ekor) (% )

Strata 1 33.542.69 18.214.11 186,76

Strata 2 42.890,24 21.068,18 205,57

Strata 3 56.314,29 23.228.70 219,15

Sumber : Lampiran 10, 11 dan 12

Efisiensi biaya usaha tani itik petelur dapat dilihat pada lampiran 10, lampiran
11 dan lampiran 12. Pada lampiran 10 diketahui rata-rata efisiensi biaya usaha yang
diperoleh petani itik petelur pada strata 1 sebesar186,76 sedangkan pada lampiran 11
diketahui rata-rata efisiensi biaya usaha yang diperoleh petani itik petelur pada strata 2
sebesar 205,57, Dan pada lampiran 12 diketahui rata-rata efisiensi biaya usaha yang
diperoleh petani itik petelur pada strata 3 sebesar 219,15. Dari hasil perhitungan
efisiensi biaya usaha disimpulkan bahwa usaha tani itik petelur yang dilakukan oleh
petani itik petelur pada strata 1, strata 2 dan strata 3 telah mencapai cfisiensi karena
hasil yang dipercleh dari ketiga strata mempmyai nilai efisiensi biaya usaha lebih

besar dari 100.

4.2.5 Pembabasan

Penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang mempunyai perbedaan.
Perbedaan wusaha tani itik petelur di desa Semboro dengan desa Wujil adalah
perbedaan waktu, fempat, variabel usaha dan penghitungan variabel-variabel usaha.
Perbedaan wakin penelition di desa Wujil dilakukan pada tabun 1998 sedangkan di
desa Semboro pada tahun 2000. Perbedaan tempat adalah Cahyono,Bambang
melakukan penelitian di desa Wujil kecamatan Klepu Kabupaten Ungaran Jawa Tengah
selama safu siklus produksi ( 34 bulan ) sedangkan penelitian sekarang di desa
Semboro kecamatan Semboro Kabupaten Jember Jawa Timur selama satu masa

produksi { 6 bulan ). Perbedaan variabel usaha hanya pada petani strata 1 saja.
Cahyono,Bambang menggunakan tujuh macam variabel sedangkan penulis menggunakan
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delapan variabel. Penelitian ini menambahkan biaya transportasi pada petani strata 1
karena petani pada strata ini memelihara itik dengan cara digembalakan sehingga petani
perlu mengeluarkan biaya transportasi untuk mengangkut itik ke tempat panen
Perbedaan dalam  penghitungan  variabel-variabel usahanya. ~ biaya bibit
Cahyono,Bambang menghitung biaya pembelian awal saja tanpa memasukkan biaya
pemeliharaan sampai dengan ifik mulai bertelur, sedangkan penelitian ini
memperhitungkan biaya pemelihar an itik mulai pembelian bibit sampai dengan itik
mulai bertelur dengan cara menghiﬁmg nilai bibit itik pada waktu itik mulai bertelur( 5
bulan ) dikurangi biaya awal pembelian bibit. Selisih antara nilai itik pada waktu 6
bulan dengan nilai awal bibit yang dimasukkan pada biaya bibit. Pada biaya kandang
Cahyono,Bambang menjumlahkan keseluruhan biaya pada waktu pembuatan awal
dengan asumsi setelah lamanya waktu penelitian kandang sudah tidak dapat digunakan
lagi, sedangkan dalam penelitian ini dalam menentukan biaya kandang memperkirakan
berapa umur ekonomis kandang tersebut kemudian menghitung penyusutan dari biaya

awal pembuatan kandang,

a. Pemdlapatan Bersib Usaha Tani 1K Peteluwr

Rata-rata pendapatan bersih yang diterima petani itik petelur pada strata 1 Rp
33.542_69 selama satu kali masa produksi sedangkan rata-rata pendapatan bersih yang
diterima petani itik petelur pada strata 2 Rp 42.890,24 selama satu masa produksi dan
rata-rata pendapatan bersih yang diterima petani itik petelur pada strata 3 Rp
56.314,29 selama safu masa produksi. Rata-rafa pendapatan bersih yang diterima
petani pada strata 3 lebih besar dari petani pada strata 2 sedangkan rata-rata
pendapatan bersih yang diterima petani pada strata 2 lebih besar dibandingkan petzini
pada strata 1.

Rata-rata pendapatan bersih yang diperoleh petani itik petelur pada strata 1,
strata 2 dan strata 3 diketahui bahwa faktor biaya mempunyai pengaruh terhadap besar
keciliya pendapatan yang diterima petani itik petelur, sedangkan besar kecilnya jumlah
input atau kepemilikan alat produksi mempunyai pengaruh terhadap besar kecinya biaya
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yang dikeluarkan selama proses produksi dan jumlah uotput yang dibasilkan oleh petani
selama proses produksi telur itik,

Besarnya rata-rata biaya yang dikelurkan oleh petani selama safu masa produksi
itik petelur pada strata 1 Rp 18.214,11 sedangkan besarnya biaya yang dikeluarkan
petani selama satu kali masa produksi itik petelur pada strata 2 Rp 21.066,18 dan
besarmnya biaya yang dikeluarkan pefani selama safu kali masa produksi itik petelur
pada strata 3 Rp 23.226,70.

Dari hasil perhitungan di atas diketahui bahwa rata-rata keseluruhan biaya yang
dikeluarkan petani itik petelur pada strata 3 lebih besar dari petani itik petelur pada
strata 2 dan strata 1, karena petani itik petelur pada strata 3 mempunyai jumlah input
atan jumlah ternak vang lebih banyak dan lebih berani mengeluarkan biaya tenaga kerja,
biaya listrik dan membeli makanan tambahan yang berfingsi dalam meningkatkan hasil
produksi telur itik. Meskipun petant ilik petelur pada strata 3 menggunakan biaya yang
sangat besar dalam proses produksi fetapi hasil produksi atau output yang diperoleh
dari produksi telur itik yang dilakukan oleh petani itik petelur pada strata 3 juga
meningkat karena dengan penambahan sejumlah input akan memperbesar jumlah output
atan hasil produksi yang dihasilkan, dan menguntungkan petani itik petelur pada strata 3
karena hasil yang diperolehnya akan meningkatkan pendapatan bersih petani dan
memberikan  keuntungan bagi pe ani tersebut walaupun rata-rata keseluruhan biaya
yang dikeluarkan oleh petani itik [;etelur strata 3 selama satu kali masa produksi lebih
besar daripada petani itik petelur pada strata 2 dan strata I tetapi rata-rata pendapatan
bersih yang diterima oleh petani pada strata 3 lebih besar daripada petani sirata 2 dan
strata 1.

b. Efisiensi Biaya Usaha

Efisiensi biaya usaba tani itik petelur pada strata 1 mempunyai nilai 186,76
sedangkan pada strata 2 mempunyai nilai 205,57 dan pada strata 3 mempunyai nilai
219,15, Efisiensi biaya usaha yang diperoleh petani pada strata 3 lebih besar daripada
petani pada strata 2 dan efisiensi biaya usaha yang diperoleh petani itik petelur pada
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strata 2 lebih besar daripada petani itik petelur pada strata 1. Karena petani itik petelur
pada strata 3 telah mampu menggunakan atau mengkombinasikan beberapa macam
input yang akan digunakan dalam proses produksi. Dengan menggunakan beberapa
macam input dalam proses produksi dapat dipastikan biaya yang dikeluarkan petani
akan lebih besar dari biaya sebelumnya, dengan besamya biaya yang dikeluarkan
selama masa memproduksi telur itik petani pada sirata 3 berkeyakinan bahwa dengan
penambahan sejumlah input akan memperbesar jumlah produksi yang dihasilkan.
Walaupun biaya yang dikeluarkan petani pada sirata 3 lebih besar daripada petani
strata 2 dan strata 1 tetapi rata-rata pendapatan bersih yang diterima petani pada strata
3 juga lebih besar daripada petani pada strata 2 dan strata 1 dan nilai efigiensi biaya
usaha yang diperoleh petani strata 3 lebih besar daripada petani pada strata 2 dan
strata 1

Nilai efigiensi biaya usaha yang diperoleh petani itik petelur pada strata 1,
strata upun strata 3 mempunyai nilai yang lebih besar dari 100, hal ini akan
menunjukkan bahwa usahatani itik petelur yang dilakukan petani telah mencapai tingkat
efisien artinya bahwa apabila setiap pengeluaran biaya yang dilakukan petani untuk
kegiatan produksi sebesar 1 akan memberikan rata-rata pendapatan sebesar 186,76
pada petani strata 1 sedangkan 205.57 pada petani strata 2 dan 219,15 pada petani
dengan strata 3 dari selurub biaya yang dikelnarkan dalam proses produksi atau
pendapatan bersih yang diperoleh petani dalam usaha tani itik petelur setiap
penambahan biaya sebesar 1 akan memberikan rata-rata pendapatan bersih sebesar
86,76 unfuk petani itik petelur strafa 1, sebesar 103,37 pada petani strata 2 dan sebesar
109,15 pada petani itik petelur strata 3.
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V. Singridan dan Saran

5.1 Sivguiian

L. Rata-rain pendapatan bersill yany telah diterima petani itik petelur pada strata 1 Rp
33.542,69 per ekor selama satu 'ﬁxasa produksi sedangkan petani itik petelur pada
strata 2 Rp 42.890,24 per ekor selama satu masa produksi dan pada strata 3
Rp56.314,29 per ekor selama satu masa produksi. Hal ini berarti pendapatan petani

(itik petelur strata 3 lebih besar dibandingkan pendapatan yang diterima oleh petani
itik petelur strata 2 dan strata 1 sedangkan pendapatan petani itik petelur strata 2
lebih besar dibandingkan petani itik petelur strata 1.

2. Efisiensi biaya pada petani itik petelur strata 3 sebesar 219,15% lebih besar
dibandingkan dengan petani itik petelur strata 2 sebesar 205,57% dan petani itik
petelur strata 1 sebesar 186,76%.

3. Tingkat penerimaan dan penggunaan biaya lebih baik pada petani itik petelur strata
3 dibandingkan dengan petani itik petelur strata 2 dan strata 1 walaupun
menggunakan biaya yang lebih besar.

38
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5.2 Saran

Menurut hasil analisis yang digunakan pada penpelitian ini, usaha tani itik
petelur dengan cara dikandangkan dengan menggunakan makanan tambahan konsentrat
memberikan pengaruh yang baik terhadap tingkat pendapatan petani sehingga usaha tani
itik petelur dengan cara seperti ini khususnya perlu untuk diintensitkan dan
digalakkan. Penyuluban pada petani perlu ditingkatkan khususnya mengenai usaha tani

itik petelur dengan cara dikandangkan dengan menggunakan makanan tambahan

konsentrat.
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